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RINGKASAN 

 

 

YOGA FADJAR KUSUMA. 18.41.0011. 2024. Hubungan Ukuran-Ukuran 

Tubuh Dengan Bobot Badan Domba Cross Texel Di Cahaya Sejahtera Farm 

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. (Pembimbing: SUGIYONO dan 

HASNA FAJAR SURYANI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ukuran-ukuran tubuh 

dengan bobot badan domba Cross Texel. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Febuari 2023 di Cahaya Sejahtera Farm, Kecamatan Singorojo, Kabupaten 

Kendal. 

 

Materi yang digunakan adalah domba Cross Texel jenis jantan dengan umur 

9-12 bulan sebanyak 50 ekor. Peralatan yang digunakan adalah timbangan 

gantung digital, pita ukur, tongkat ukur, serta alat tulis. Parameter yang diukur 

yaitu ukuran-ukuran tubuh berupa panjang muka, panjang telinga, lingkar dada, 

lebar dada, dalam dada, panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul, lebar 

pinggul, panjang ekor, bobot badan pada domba Cross Texel. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode dengan teknik pengambilan data menggunakan 

purposive sampling, data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis korelasi 

dan regresi linier sederhana. 

 

Hasil penelitian mendapatkan rataan, ukuran-ukuran tubuh panjang muka, 

panjang telinga, lingkar dada, lebar dada, dalam dada, panjang badan, tinggi 

pundak, tinggi pinggul, lebar pinggul, dan panjang ekor secara berurutan pada 

DCT yaitu 19,47cm, 12,94cm, 66,78cm, 16,68cm, 25,27cm, 67,08cm, 66,81cm, 

66,25cm, 20,06cm, 22,73cm, 27,61cm. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif, kuat dan signifikan (t>0,05) antara ukuran – ukuran tubuh 

dengan lingkar dada, lebar panggul, lebar dada terhadap bobot badan. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi lingkar dada r ₌  

0,89, lebar pinggul r₌ 0,87, lebar dada r₌ 0,66. Ukuran morfometrik yang paling 

erat hubungannya dengan bobot badan adalah lingkar dada, lebar pinggul, lebar 

dada sehingga dapat digunakan untuk menduga bobot badan ternak.  

 

Kata kunci : Domba Cross Texel, Bobot Badan, Ukuran tubuh. 
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SUMMARY  

 

 

FADJAR KUSUMA YOGA. 18.41.0011. 2024. Relationship between body sizes 

and body weight of cross Texel sheep at Cahaya Sejahtera Farm, Singorojo 

District, Kendal Regency. (Supervisors: SUGIYONO and HASNA FAJAR 

SURYANI). 

 

 This study aims to determine the relationship between body sizes and 

body weight of Cross Texel sheep. This research was carried out in February 2023 

at Cahaya Sejahtera Farm, Singorojo District, Kendal Regency. 

 

 The material used was 50 male Cross Texel sheep aged 9-12 months. The 

equipment used is a digital hanging scale, measuring tape, measuring stick, and 

writing tools. The parameters measured were body measurements in the form of 

face length, ear length, chest circumference, chest width, chest depth, body length, 

shoulder height, hip height, hip width, tail length, body weight in Cross Texel 

sheep. The research method used is a method with data collection techniques 

using purposive sampling, the data obtained was analyzed using correlation 

analysis and simple linear regression. 

 

 The results of the study showed that the average body measurements 

were face length, ear length, chest circumference, chest width, chest depth, body 

length, shoulder height, hip height, hip width and tail length respectively on the 

DCT, namely 19.47cm, 12. 94cm, 66.78cm, 16.68cm, 25.27cm, 67.08cm, 

66.81cm, 66.25cm, 20.06cm, 22.73cm, 27.61cm. The results of the study showed 

that there was a positive, strong and significant relationship (t>0.05) between 

body measurements and chest circumference, hip width, chest width and body 

weight. Based on the research results, it can be concluded that the correlation 

coefficient value for chest circumference is r₌  0.89, hip width is r₌ 0.87, chest 

width is r₌ 0.66. The morphometric measurements that are most closely related to 

body weight are chest circumference, hip width, chest width so they can be used 

to estimate livestock body weight. 

 

Keywords: Texel Cross Sheep, Body Weight, Body Size. 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Populasi domba di Jawa Tengah pada tahun 2021 mencapai 2.325.820 ekor, 

dengan konsentrasi di Kabupaten Kendal sebesar 31.354 ekor (Disnakkeswan 

Jateng, 2021). Domba mampu beranak setiap tahun dan dapat menghasilkan anak 

lebih dari satu ekor per kelahiran, sehingga berpotensi untuk dikembangkan. 

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia dan pola hidup masyarakat akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya kebutuhan protein hewani, salah satunya 

bersumber dari daging domba. 

Domba asli Indonesia adalah salah satu ternak lokal yang memiliki sebaran 

asli geografis di wilayah Indonesia dan telah diternakkan secara turun temurun. 

Domba Lokal memiliki sifat reproduksi yang bagus karena mudah 

berkembangbiak dan sering beranak kembar. Ciri – ciri domba Lokal adalah 

berwarna putih, kepala tidak bertanduk bagi jantan maupun betina, memiliki 

ukuran tubuh kecil dan perkembangan tubuh yang lambat, mampu bertahan saat 

cuaca buruk, memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam beranak kembar, 

tidak terlalu membutuhkan pakan yang bagus. Noviani dan Kurnianto, (2013) 

menyatakan domba lokal memiliki potensi yang sangat besar yaitu produksi 

daging yang cukup baik, relatif tahan terhadap penyakit, mampu beradaptasi 

terhadap kondisi lingkungan, dan yang terpenting dalam performa dan reproduksi. 
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Domba lokal dapat meningkatkan produktivitas disilangkan dengan domba 

Texel, domba Texel merupakan domba yang berasal dari Belanda tepatnya di 

pulau Texel dan dikembangbiakkan menjadi domba pedaging dengan kualitas 

daging yang bagus. Domba Texel adalah jenis domba unggul yang menghasilkan 

daging dan wool dengan kualitas yang cukup baik. Domba Texel didatangkan dari 

Belanda oleh pemerintah Indonesia untuk dikembangbiakkan Pada tahun 1954-

1955 dan banyak dipelihara oleh masyarakat karena pertumbuhannya relatif cepat, 

ukuran tubuh jantan dewasa dapat mencapai berat hingga 90–100 kg dan betina 

dewasa hingga 50–70 kg (Dinas Peternakan Kabupaten Wonosobo, 2001). 

Persilangan domba lokal dan domba texel memiliki potensi yang baik yaitu 

memiliki produksi daging yang baik, mudah beradaptasi, tidak rentan terkena 

penyakit, dan mampu berproduksi dengan baik. Karakteristik seekor domba 

merupakan suatu gambaran dari domba itu sendiri, dengan seperti itu individu 

domba dapat dibedakan dengan yang lainnya. Malewa, (2009) mengatakan untuk 

mendapatkan gambaran sifat kuantitatif perlu adanya penimbangan dan 

pengukuran ukuran-ukuran tubuh. Hariyadi, (2012) berpendapat bahwa bobot 

badan, panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, lebar dada, dalam dada, 

lingkar pinggang, lebar pinggang, dan lebar panggul merupakan sebagian yang 

dapat dijadikan sebagai penciri karakteristik seekor domba atau bentuk ciri khas 

domba tersebut. Sehingga penulis melakukan penelitian untuk mengidentifikasi 

tentang bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh domba tersebut sebagai acuan dasar 

dalam menentukan standar domba yang baik. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan ukuran-ukuran tubuh 

dengan bobot badan domba yang terdapat di Cahaya Sejahtera Farm, Kecamatan 

Singorojo, Kabupaten Kendal.  

1.3. Manfaat 

1. Manfaat penelitian adalah untuk memberikan pengetahuan dan wawasan 

dalam usaha pemeliharaan domba tentang hubungan ukuran tubuh dengan 

bobot badan.  

2. Sebagai informasi bagi para peternak sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan sehingga mampu meningkatkan produktivitas ternak 

khususnya pemeliharaan domba Cross Texel.  

3. Bermanfaat juga sebagai prediksi atau pendugaan bobot badan ternak. 

 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 

H0: Tidak ada hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan pada 

Domba Cross Texel. 

H1: Ada hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan pada Domba 

Cross Texel. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Domba Lokal 

Domba lokal merupakan domba asli Indonesia yang mampu beradaptasi 

dengan iklim tropis. Beberapa bangsa domba lokal antara lain domba ekor tipis, 

domba ekor gemuk, dan domba garut (Susilorini et al. 2007). Domba ekor tipis 

memiliki ciri-ciri bulu berwarna putih, terdapat warna hitam di seputar mata, 

hidung, dan bagian tubuh lainnya, domba jantan memiliki tanduk (Arifin, 2015).  

Domba ekor tipis jawa memiliki ciri berekor tipis dan pendek, sekitar 

80–85% terdapat di daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah, memiliki tubuh dan ekor 

berukuran kecil, bobot badan betina dewasa bervariasi dari 25–35 kg dengan 

tinggi badan rata-rata 57 cm. (Jarmuji dan Suharyanto, 2011) lebih lanjut 

dinyatakan bahwa bobot badan domba jantan dewasa berkisar antara 40–60 kg 

dengan tinggi badan rata-rata 50 cm. Menurut Purbowati et al (2009) persentase 

karkas DET antara 44 - 49%.  

 

2.2. Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak untuk mengubah 

zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging dan merupakan salah 

satu perubah yang dapat digunakan untuk menilai kualitas bahan makanan ternak. 

Nurjannah, (2006) lebih lanjut dinyatakan bahwa kelebihan makanan yang berasal 

dari kebutuhan pokoknya akan digunakan untuk meningkatkan bobot badan. 
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Philips (2010) menyatakan bahwa bobot badan memegang peranan penting dalam 

pola pemeliharaan yang baik, menentukan kebutuhan nutrisi, jumlah dalam 

pemberian pakan, jumlah dosis obat, bobot badan juga dapat digunakan untuk 

menentukan dalam menilai harga jual ternak tersebut. 

 Menurut Sodiq dan Abidin (2002) masa pertumbuhan tertinggi bisa 

mencapai pertambahan bobot badan harian domba 0,3 kg per hari. Rata-rata 

pertambahan bobot badan harian yang bisa dicapai dengan pemeliharaan intensif 

adalah 0,2 kg per hari. Bobot badan betina dewasa bervariasi dari 26,11 kg dan 

domba jantan berkisar 34,90 kg (Einstiana, 2006).  

 

2.3. Ukuran – Ukuran Tubuh  

Data mengenai ukuran tubuh ternak sangat diperlukan, baik untuk 

memperkirakan bobot badan maupun untuk melaksanakan program seleksi. 

Wicaksana (2007) menyatakan ukuran bagian-bagian tubuh ternak dapat 

menggambarkan kemampuan untuk berprestasi produksi bagi seekor ternak. Data 

tentang ukuran tubuh tersebut antara lain lingkar dada, panjang badan, tinggi 

gumba, dan tinggi pinggul. Menurut Ismail (2012) bahwa umur dapat 

mempengaruhi bentuk hewan. Bentuk ukuran tubuh ini penting untuk keperluan 

penilaian, keperluan breeding ketika ternak puber, dewasa kelamin, dewasa tubuh, 

perkawinan, produktivitas dan lain-lain. Penentuan harga dan penjualan ternak, 

mengetahui prestasi kerja dan produksi ternak, untuk efisiensi pemeliharaan pada 

hewan muda yang membutuhkan pakan banyak dan pemeliharaan yang lama. 
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Bagian tubuh yang mempunyai hubungan yang erat dengan produksi 

adalah bobot badan, panjang badan dan lingkar dada (Nurhusein, 2005). Ukuran 

bagian-bagian tubuh sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan tubuh. Ukuran 

lingkar dada mempunyai hubungan korelasi terhadap bobot badan atau bobot 

karkas, sehingga dilapangan seseorang dapat menaksir bobot badan dengan 

melihat lingkar dada (Soenarjo, 1988). Joubert (1988), menyatakan bahwa ada 

korelasi antara bobot badan dengan ukuran-ukuran tubuh, dikatakan lebih lanjut 

bahwa setiap lingkar dada bertambah 1%, bobot badan bertambah kurang lebih 

3%. 

Hasil penelitian Nurhusein (2005) pada domba ekor tipis jantan di 

Kabupaten Kulon Progo menjelaskan, bagian-bagian tubuh yang mempunyai 

hubungan yang erat dengan produksi ternak termasuk adalah bobot badan dan 

panjang badan. Gunawan et al. (2008) menunjukkan bahwa panjang badan  

merupakan parameter yang dapat digunakan dalam menduga bobot badan selain 

lingkar dada. Menurut Herman (1993) bahwa sebagai penduga bobot badan, 

lingkar dada mempunyai proses pertumbuhan terakhir karena lingkar dada masih 

lebih mengikuti pertambahan bobot badan selama hewan tumbuh dibandingkan 

dengan ukuran tubuh lain. 

 

2.4. Hubungan Antara Ukuran Tubuh Dengan Bobot Badan 

 

Hasil penelitian Gunawan (2008) pada domba Garut tangkas 

menunjukkan bahwa panjang badan merupakan salah satu ukuran tubuh yang 

memiliki korelasi dalam menduga bobot badan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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panjang badan merupakan  parameter yang dapat digunakan dalam menduga bobot 

badan domba Garut selain lingkar dada. Perbedaan pendugaan bobot badan lebih 

disebabkan karena perbedaan genetik ternak dan lingkungan pemeliharaan.  

Hasil lain yang diperoleh bahwa analisis korelasi dan regresi sederhana 

hubungan antara bobot potong dengan ukuran tubuh domba ekor tipis betina 

diperoleh koefisien determinasi domba ekor tipis betina sebesar 40% yaitu antara 

panjang badan dengan bobot potong.  
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BAB III 

 

 

MATERI DAN METODE 

 

 

Penelitian hubungan ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan domba 

Cross Texel Jantan dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di Cahaya Sejahtera 

Farm Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. 

 

3.1. Materi 

 

Penelitian ini menggunakan domba Cross Texel jenis jantan dengan umur 

antara 9-12 bulan sebanyak 50 ekor. Peralatan yang digunakan adalah timbangan 

digital merk CAS seri CI-2400 BS dengan kapasitas 200 kg dan ketelitian 0,1 kg, 

pita ukur merk (butterfly) panjang 150 cm dengan ketelitian 0,1 cm. Tongkat ukur 

kapasitas 150 cm dengan ketelitian 1 cm, pewarna untuk tanda, serta alat tulis 

untuk pembukuan data penelitian. 

 

3.2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode non experimental dengan survey atau 

pengukuran langsung di lapangan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara purposive sampling, yaitu sampel yang diambil terhadap domba Cross Texel  

dilokasi Cahaya Sejahtera Farm Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

Melakukan survey ke lokasi kandang di Cahaya Sejahtera farm Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal 
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2. Tahap Pengambilan Data  

Langkah pertama persiapakan timbangan bobot, tongkat ukur, pita ukur, 

serta alat tulis dan pewarna. Domba yang akan di teliti di keluarkan dari 

kandang terlebih dahulu, lalu timbang bobotnya, ukur tinggi Pundak dengan 

tongkat ukur, selanjutnya ukur panjang badan, lingkar dada, lebar dada, 

dalam dada, lingkar pinggang, lebar pinggang, lebar panggul, panjang 

muka, panjang ekor, panjang telinga, dengan pita ukur, setelah semua data 

tercatat domba di beri pewarna pada bagian bulunya agar tidak terjadi 

pengambilan sampel yang sama.  

3.3. Parameter Yang Diamati 
 
 

3.3.1. Panjang Badan (PB) (cm)  

Panjang badan yaitu jarak dari sendi bahu sampai ke tepi belakang tulang 

pelvis, diukur menggunakan pita ukur. 

3.3.2. Tinggi Pundak (TP) (cm) 

Tinggi Pundak diukur dengan tongkat ukur dari bagian pundak ke 

permukaan tanah mengikuti garis tegak lurus. 

3.3.3 Lingkar Dada (LD) (cm) 

Lingkar dada diukur dengan melingkarkan pita ukur mengikuti lingkar 

dada atau tubuh dibelakang bahu. 

3.3.4. Bobot Badan (BB) (Kg) 

Bobot badan diukur dengan menimbang domba sampel menggunakan 

timbangan 
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3.3.5. Lebar Dada (LD) (cm) 

Lebar dada diukur dari jarak antara penonjolan sendi bahu os scapula 

bagian kanan dan kiri. 

3.3.6. Dalam Dada (DD) (cm) 

Dalam dada diukur dengan tongkat ukur dari jarak antara titik tertinggi 

pundak dan tulang dada. 

3.3.7. Lingkar Pinggang (LP) (cm) 

 Lingkar pinggang diukur melingkar pada jarak antara sisi luar sudut 

pangkal paha sebelah kanan dan sebelah kiri. 

3.3.8. Lebar Pinggang (LePi) (cm) 

 Lebar pinggang diukur pada jarak antara sisi luar sudut pangkal paha 

sebelah kanan dan sebelah kiri.  

3.3.9. Lebar Panggul (LePa) (cm) 

  Lebar panggul diukur pada sendi pinggul antara sebelah kanan dan 

sebelah kiri. 

1.3.10. Panjang Muka 

Panjang Muka diukur pada tulang hidung hingga tulang antara tanduk 

1.3.11. Panjang Telinga 

Panjang Telinga diukur pada ujung telinga hingga pangkal telinga 

1.3.12. Panjang Ekor 

Panjang Ekor diukur pada ujung ekor hingga pangkal ekor 
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3.4. Analisis Data 
 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis korelasi dan analisis regresi 

linier sederhana. Hanafi et al. (2022) menyatakan bahwa rumus koefisien sebagai 

berikut:  

r =  

Keterangan:  

Y = variabel tidak bebas (bobot badan) 

X = variabel bebas (ukuran tubuh yang meliputi, Tinggi Pundak, Lebar 

Pinggul, Lingkar Dada, Dalam Dada, Panjang Badan, Lebar Dada, 

Tinggi Pinggul.        `   

N = Jumlah sampel 

Interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2010) yaitu nilai 0,00 − 

0,199 = sangat rendah, 0,20 − 0,399 = rendah, 0,40 − 0,599 = sedang, 0,60 − 

0,799 = kuat dan 0,80 − 1,00 = sangat kuat. Untuk menganalisis hubungan antara 

ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan DET digunakan analisis regresi linier 

sederhana. 
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BAB IV 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Karakteristik Kualitatif Domba Cross Texel Jantan 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa domba jantan di Cahaya Sejahtera 

farm memiliki karakteristik fisik kualitatif yaitu bentuk tubuh besar, warna bulu 

putih dengan bercak hitam sekitar mata, hidung dan bagian tubuh lainnya, serta 

ekor yang tebal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikaji oleh Pratama 

et al. (2016) yang menunjukkan bahwa DCT Jantan memiliki ciri-ciri bulu tidak 

terlalu tebal, kombinasi warna bulu hitam dan putih, memiliki mata yang cerah, 

bentuk ekor tebal. Karakteristik ukuran tubuh dan bobot badan domba Cross Texel 

Jantan disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data Rataan Sifat Kuantitatif Domba Cross Texel 

Variabel Min (cm) Max (cm) Rataan (cm)  Std 

Panjang Muka 15,45 21,69 19,47 ±       1,53804 

Panjang Telinga 10,56 14,63 12,94 ± 134,912 

Lingkar dada 64,25 69,57 66,78 ± 134,914 

Lebar dada 14,54 18,94 16,68 ± 134,924 

Dalam dada  23,32 27,91 25,57 ± 134,923 

Panjang badan 64,74 69,87 67,08 ± 136,292 

Tinggi Pundak 64,32 69,23 66,81 ± 137,694 

Tinggi pinggul 63,42 68,78 66,25 ± 139,144 

Lebar pinggul 16,95 22,97 20,06 ± 140,644 

Panjang ekor 20,13 25,36 22,73 ± 145,476 

Bobot Badan 25,04 30,45 27,61 ± 147,204 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwah DCT di Cahaya Sejahtera Farm 

memiliki karakteristik fisik kualitatif yang diamati meliputi tinggi pundak, tinggi 

pinggul, panjang badan, lingkar dada, panjang muka, panjang telinga, panjang 

ekor, lebar pinggul, dalam dada, lebar dada, dan bobot badan. Hasil penelitian 

diperoleh nilai rata-rata panjang badan 67,08 cm. Hasil penelitian ini menunjukan 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Syuhada et al (2014) bahwa 

panjang badan domba Peranakan Texel 61,89±3,36 cm. Adanya keragaman 

kuantitatif pada DCT ini disebabkan adanya pengaruh dari perbedaan ukuran 

tubuh individu ternak dan usia ternak tersebut. Akhtar et al (2021) menyatakan 

bahwa ukuran tubuh dan performans pada ternak akan meningkat hingga 

mencapai titik optimal pada fase pertumbuhan atau dewasa.  

4.2. Hubungan Antara Ukuran – Ukuran Tubuh Dengan Bobot Badan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian koefisien korelasi (r), koefisien determinasi 

(R2) dan persamaan regresi ukuran-ukuran tubuh dan bobot badan domba Cross 

Texel jantan terdapat pada Tabel 2. 

Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa beberapa ukuran tubuh yang 

memiliki hubungan sangat kuat yaitu lingkar dada r ₌  0,89, lebar pinggul r ₌  

0,87 yang tersaji dalam Tabel 2. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang sangat kuat antara lingkar dada, lebar pinggul, terhadap bobot 

badan. Lingkar dada memiliki hubungan paling erat terhadap bobot badan bisa 

dilihat dari pertumbuhan otot yang semakin meningkat dan tulang rusuk yang 

semakin berkembang. Penelitian ini sependapat dengan Basbeth et al (2015) 

dikarenakan ukuran lingkar dada bertambah seiring bertambahnya pertumbuhan 
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dan perkembangan jaringan otot yang ada di bagian dada. Ditambahkan oleh 

Tama et al. (2016) menyatakan bahwa lingkar dada berhubungan erat dengan dada 

dan ruang abdomen, sebagian besar bobot badan ternak berasal dari bagian dada 

hingga pinggul, sehinggga semakin besar lingkar dada maka semakin besar bobot 

badan tersebut. 

Tabel 2. Hubungan Ukuran – Ukuran Tubuh dengan Bobot Badan 

Keterangan: SK: Sangat kuat, K: Kuat, L: Lemah, SL: Sangat Lemah  

 

Persamaan regresi lingkar dada, lebar pinggul, dengan bobot badan 

menunjukan nilai yang sangat kuat yaitu y₌ 0,8337x - 28,066, y₌ 0,6092x + 

15,3932 (P<0,05), grafik ditampilkan pada Ilustrasi 2, oleh sebab itu lingkar dada 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan pertambahan bobot badan. Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Sabbioni et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

lingkar dada berhubungan sangat erat dengan bobot badan dan dapat digunakan 

untuk mengestimasi bobot badan domba. Hal ini dikarenakan ukuran lingkar dada 

Variabel Koefisien korelasi® R² Persamaan Regresi 

Lingkar dada dg BB 0,89 SK 0,7856 y = 0,8337x - 28,066 

Lebar pinggul dg BB 0,87 SK 0,7552 y = 0,6092x + 15,3932 

Lebar dada dg BB 0,66 K 0,4335 y = 0,7685x +14,7889 

Dalam dada dg BB 0,65 K 0,4269 y = 0,6716x + 10,4356 

Panjang badan dg BB 0,65 K 0,4272 y = 0,4272x – 1,0483 

Tinggi pundak dg BB 0,26 L 0,0674 y = 0,2583x + 10,3527 

Tinggi pinggul dg BB 0,22 L 0,0502 y = 0,2041x + 14,0888 

Panjang telinga dg BB  0,16 SL 0,0272 y = 0,2183x + 24,7873 

Panjang muka dg BB 0,11 SL 0,0132 y = 0,1079x + 29,7119 

Panjang ekor dg BB 0,18 SL 0,0332 y = 0,1611x + 23,9506 
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bertambah seiring bertambahnya pertumbuhan dan perkembangan jaringan otot 

yang ada di bagian dada (Basbeth et al., 2015). 

 

 
 

 

Ilustrasi 1. Korelasi ukuran tubuh dengan bobot badan DCT bernilai sangat kuat 

(0,80 − 1,00) 

 

Ditambahkan oleh Tama et al. (2016) bahwa lingkar dada berhubungan 

erat dengan dada dan ruang abdomen, sebagian besar bobot badan ternak berasal 

dari bagian dada hingga pinggul, sehingga semakin besar lingkar dada maka 

semakin besar bobot badan ternak tersebut. Ibrahim et al. (2021) menyatakan 

bahwa lingkar dada dapat digunakan untuk memprediksi bobot badan ternak 

karena perkembangan lingkar dada selaras dengan perkembangan tulang, otot, dan 

proporsi lemak. 
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Koefisien korelasi dari lebar dada, dalam dada, panjang badan, memiliki 

nilai yang dominan sama yaitu 0,66; 0,65; 0,65; dapat dilihat pada Tabel 2. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat dengan bobot badan 

(P<0,05). Hal ini sesuai dengan penelitian Trisnawanto et al. (2012) bahwa nilai 

koefisien korelasi yang kuat pada domba Dombos umur 12-24 bulan yaitu sebesar 

0,61. Pes men and Yardimci, (2008) melaporkan bahwa panjang badan memiliki 

nilai korelasi dengan bobot badan pada kambing Saanen yang sangat kuat yaitu 

sebesar 0,86. Bagian tubuh yang meliputi panjang badan, lebar dada, dan dalam 

dada menjadi faktor yang kuat terhadap pertambahan bobot badan. Hasil tersebut 

sesuai dengan pendapat Ashari et al. (2015) yang menunjukkan bahwa ukuran 

tubuh yang paling erat hubungannya dengan kinerja produksi ternak adalah 

lingkar dada dan panjang badan, sehingga kedua ukuran tubuh tersebut sering 

digunakan sebagai parameter untuk mengestimasi bobot badan pada ternak. 

Hakim (2010) yang menyatakan bahwa selama pertumbuhan, tulang tumbuh 

secara kontinyu dengan laju pertumbuhan yang relatif lambat, sedangkan 

pertumbuhan otot relatif lebih cepat. Nilai koefisien determinasi ini menunjukkan 

bahwa perkembangan tulang dalam tubuh lebih tinggi dari pada pertumbuhan otot. 

Pendapat tersebut sesuai dengan Soeparno (2009), selama pertumbuhan postnatal, 

pertumbuhan tulang lebih awal dibandingkan dengan pertumbuhan otot dan lemak 

perkembangannya paling akhir.  
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Ilustrasi 2. Korelasi ukuran tubuh dengan bobot badan DCT bernilai kuat (0,40 − 

0,599). 

 

Persamaan regresi antara lebar dada, dalam dada, Panjang badan 

menunjukkan nilai y ₌  0.7685x +14.7889, y ₌  0.6716x + 10.4356, y ₌  0.4272x - 

1.0483, grafik ditampilkan pada Ilustrasi 3. Nilai dari ukuran tubuh tersebut 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh kuat terhadap bobot badan (P<0,05). 

Perbedaan presentase nilai tersebut disebabkan percepatan pertumbuhan yang 

berbeda dari setiap individunya. Cam et al. (2010) menyatakan bahwa perbedaan 

breed, jenis kelamin, aktivitas serta kondisi lingkungan akan menghasilkan respon 
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yang berbeda. Setiawati et al. (2013) menyatakan bahwa pada ukuran-ukuran 

tubuh dalam proses perkembangan tulang secara visual dinyatakan oleh panjang 

badan dan tinggi pundak, hal ini menunjukkan bahwa ukuran panjang badan dan 

tinggi pundak tidak dipengaruhi oleh proses perkembangan daging dan lemak, 

Ditambahkan oleh Amiano et al. (2020) perbedaan persentase panjang badan 

disebabkan karena pertumbuhan setiap ternak berbeda, biasanya dimulai dengan 

lambat dan berlangsung lebih cepat, kemudian secara bertahap menurun dan 

berhenti setelah mencapai dewasa tubuh 

  
 

 

Ilustrasi 3. Korelasi ukuran tubuh dengan bobot badan DCT bernilai sedang (0,40 

− 0,599). 
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 Tinggi pundak, dan tinggi pinggul juga memiliki nilai persamaan regresi 

yaitu y ₌  0.2583x + 10,353, y ₌  0.2041x + 14.089, grafik ditampilkan pada 

Ilustrasi 4. Nilai ukuran tubuh tersebut menunjukkan hubungan yang lemah antara 

ukuran tubuh dengan bobot badan (P<0,01). Tinggi Pundak dan tinggi pinggul 

memiliki hubungan dengan bobot badan sebab pertumbuhan kaki yang lebih awal 

untuk menyangga bagian tubuh lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Campbell 

and Lasley, (1985) bahwa panjang kaki tumbuh lebih awal dibandingkan dengan 

bagian tubuh yang lain secara keseluruhan. Tama et al. (2016) juga berpendapat 

bahwa ukuran tubuh pada masing-masing ternak berbeda tergantung oleh 

jenis/bangsa dan kondisi lingkungan sehingga menghasilkan respon yang berbeda. 

Hasil koefisien korelasi Panjang muka, Panjang telinga, dan Panjang ekor 

yang memiliki nilai r = 0,11, r = 0,16, r = 0,18 pada Tabel 2. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan ukuran tubuh dengan bobot badan memiliki 

korelasi yang sangat lemah (P<0,01). Hal ini disebabkan ukuran-ukuran tubuh 

tersebut tidak mendominasi untuk perkembangan bobot badan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Rather et al. (2021), bahwa panjang ekor, lebar telinga, panjang 

muka dan panjang telinga tidak dapat digunakan untuk memprediksi bobot badan 

pada domba Khasmir Merino. 



20 
 

  

 

 

Ilustrasi 4. Korelasi ukuran tubuh dengan bobot badan DCT bernilai rendah (0,00 

− 0,199). 
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BAB V 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ciri kualitatif dari 

DCT adalah yaitu bentuk tubuh besar, warna bulu putih dengan bercak hitam 

sekitar mata, hidung dan bagian tubuh lainnya, serta ekor yang tebal. Nilai 

koefisien korelasi lingkar dada r ₌  0,89, lebar pinggul r ₌  0,87, lebar dada r 

=0,66, dalam dada r = 0,65, panjang badan r = 0,65, tinggi pundak r = 0,26, tinggi 

pinggul r = 0,22, panjang telinga r = 0,16, panjang muka r =0,11, panjang ekor r = 

0,18. Ukuran morfometrik yang sangat kuat hubungannya dengan bobot badan 

adalah lingkar dada, lebar pinggul, sehingga dapat digunakan untuk menduga 

bobot badan ternak. Hasil ukur lebar dada, dalam dada, panjang badan 

menunjukkan hubungan yang kuat dengan bobot badan sedangkan hasil ukur 

tinggi pundak, tinggi pinggul, panjang telinga, panjang muka, panjang ekor  

menunjukkan hasil yang lemah terhadap bobot badan domba. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini disarankan, untuk menduga bobot badan ternak 

dapat menggunakan ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, lebar dada dan 

lebar pinggul. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian Cahaya Sejahtera Farm 
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Lampiran 2. Data Sekunder Penelitian  

 

NO PM PT PE LIDA LEDA DD PB TIPU LEPA TIPI BB 

   ……………………………………………. Cm …………………………………….         Kg   

1 17.01 11.04 24.21 66.13 15.42 24.83 64.74 64.32 21.61 63.42 26.11 

2 20.23 12.21 25.12 67.46 17.27 25.49 65.23 66.53 20.97 64.87 27.38 

3 18.56 13.33 24.14 67.38 18.13 27.32 69.32 68.42 22.82 66.13 29.03 

4 21.16 12.6 22.15 65.56 15.92 23.38 66.73 64.76 18.24 66.93 26.45 

5 19.38 13.55 23.43 68.23 17.56 26.72 68.34 67.23 20.65 64.62 29.34 

6 16.29 13.42 21.11 66.42 18.36 25.54 67.62 65.34 19.25 63.43 27.52 

7 17.3 13.21 20.18 65.72 15.51 23.49 65.97 64.53 17.69 66.24 26.28 

8 18.28 13.92 22.82 65.25 15.38 24.43 66.89 65.43 17.78 63.85 26.27 

9 19.48 10.62 20.13 69.57 16.91 26.72 65.37 66.32 22.76 67.42 29.19 

10 20.36 12.82 25.36 66.83 17.24 25.82 69.31 67.53 21.35 68.52 28.55 

11 21.4 13.12 23.17 67.19 16.72 27.22 66.17 64.46 21.86 65.38 27.56 

12 21.19 10.57 24.12 65.35 15.87 23.32 68.34 69.23 17.23 64.63 26.92 

13 17.28 13.92 20.94 65.91 16.96 27.76 65.82 65.00 18.42 64.82 26.38 

14 21.36 11.52 25.1 67.28 14.54 26.22 64.84 67.34 18.97 65.89 27.07 

15 15.45 12.63 22.3 68.34 18.23 25.31 65.21 66.56 20.45 65.74 28.09 

16 19.37 12.38 25.21 65.07 16.65 23.56 68.46 65.75 18.07 64.23 26.74 

17 16.27 12.43 21.76 69.12 16.45 26.71 67.64 69.00 22.62 68.53 29.81 

18 18.47 13.72 25.13 67.8 17.43 27.24 69.85 67.54 21.58 67.46 29.62 

19 20.35 13.59 24.63 67.65 18.94 24.62 69.12 66.96 22.19 67.22 29.18 

20 20.56 13.6 23.73 67.12 15.82 23.86 64.76 65.00 18.64 66.31 26.91 

21 20.25 14.27 20.6 64.85 17.38 25.45 67.39 68.56 17.34 64.92 26.14 

22 18.58 13.81 21.92 69.21 18.42 27.56 65.97 64.66 21.91 66.54 29.15 

23 20.4 13.5 24 66.03 16.42 23.48 66.23 68.45 18.12 67.19 26.63 

24 21.18 12.61 25.25 65.78 18.02 25.72 68.87 68.65 19.36 66.23 27.49 

25 20.3 13.44 24.31 65.94 16.31 24.81 66.13 64.52 17.24 63.56 26.52 

26 19.28 14.21 23.4 67.76 16.12 26.28 64.83 66.13 17.92 63.67 27.45 

27 20.36 14.2 21.65 66.78 18.08 26.33 68.24 69.23 20.56 66.72 28.07 

28 20.29 13.95 20.74 65.97 15.31 23.82 65.08 67.00 17.34 68.14 26.13 

29 18.14 13.62 22.65 64.87 14.82 23.44 67.44 65.86 17.82 64.47 26.18 

30 20.47 14.34 23.28 68.32 17.68 27.65 68.45 66.32 22.61 66.53 29.47 

31 20.27 11.86 25.25 66.65 16.74 25.32 69.24 67.44 21.12 68.41 28.37 

32 19.48 14.63 20.9 64.68 15.83 23.64 67.64 66.35 16.95 68.32 26.1 

33 20.21 13.32 24.15 69.55 16.01 26.53 66.96 65.43 22.78 66.29 29.88 

34 18.56 12.51 20.73 68.45 18.38 27.45 67.35 69.00 22.66 64.67 29.11 

35 20.38 13.85 22.65 67.37 16.24 25.73 69.31 68.18 21.73 67.82 29.02 

36 21.69 12.15 20.58 67.53 15.32 25.22 65.18 64.93 20.62 66.11 27.42 

37 16.23 11.68 22.85 68.23 17.93 26.01 65.23 66.85 21.86 67.42 28.01 

38 19.46 14.1 20.9 64.25 14.84 24.28 66.82 68.32 17.31 65.32 25.44 
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NO PM PT PE LIDA LEDA DD PB TIPU LEPA TIPI BB 

   ……………………………………. Cm …………………………………………….         Kg   

39 20.27 12.65 20.95 64.76 15.98 23.34 64.95 67.64 17.12 68.78 25.12 

40 21.5 11.75 23 66.08 16.42 25.32 69.67 67.41 22.61 66.22 28.06 

41 20.34 14.1 21.65 69.35 17.36 26.61 66.78 68.42 22.56 67.87 29.62 

42 21.27 10.56 20.4 64.99 14.71 23.32 65.96 67.45 17.75 65.67 25.7 

43 18.17 14.13 21.34 65.87 15.39 25.82 69.87 67.31 20.61 68.44 27.96 

44 18.27 12.2 22.65 65.76 16.41 26.32 66.34 65.83 18.52 65.83 26.46 

45 20.4 12.5 24.05 64.52 14.87 26.41 66.81 68.34 18.94 65.62 25.65 

46 19.59 11.97 22.35 65.92 18.32 25.06 67.45 65.45 20.33 68.23 27.03 

47 20.55 13.17 21 67.63 17.98 27.91 69.23 68.43 22.61 65.64 29.21 

48 18.34 12.62 24.75 68.93 18.55 26.89 69.49 67.43 22.97 68.72 30.45 

49 19.29 14.12 21.1 69.37 18.31 27.11 65.98 67.53 22.12 64.93 29.29 

50 20.16 10.85 22.73 64.45 14.78 26.24 65.35 65.96 18.34 68.64 25.04 
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Lampiran 3. Hasil Uji Ukuran Tubuh dengan Bobot Badan  

 Contoh 1. Panjang muka  

 

1. Angka minimum 

 Angka terendah 15,45 cm 

 

2. Angka Maximum 

Angka tertinggi 21,69 cm 

 

3. Rata -rata  

N

YiΣ
Y 

 
 

       =  17,01+ 20,23+18,56+21,16+19,38...........+ 20,16   = 19,47 cm  

50   

4. Stadar deviasi  

 

2
2

22 )(
)( y

N

Yi
YiYYiJKY 




 
 

  JKy   = (17,01)
2 

+(20,23)
2
 +(18,56)

2 
+ (21,16)

2 
+ …………+ (20,16)

2 
- (17,01  

 

+20, 23 + 18,56 + 21,16 + 20,16+ ………+ 20,16) 
2  

 

   
   = 19067,23 - 947565,96 

             50  

 

      = 19067,23 - 18951,32 

      = 115,91 

 

Y
KT

1N

Y
JK

Y
Sd 




 
  

          =  = 1,538036 

  

Persamaan regresi  

 

 x
2
 =  X

2
 - (  X) 

2
/ N 
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 y
2
 =  Y

2
 - (  Y) 

2
/ N 

 

 xy =  XY - (  X) (  Y) / N 

      

 x
2
 = (17,01)

2 
+(20,23)

2
 +(18,56)

2 
+ (21,16)

2 
+ …………+ (20,16)

2 
-   

 

                       (17,01
 
+ 20,23 + 18,56 + 21,16 + …………+ 20,16)

2 
/ 50  

 
 

                     = 115,9122 

 y
2
 = (26,11)

2
 + (27,38)

2 
+ (29,03)

2 
+ (26,45)

2
 + ………… + (25,04)

2 
-   

        = (26,11 + 27,38
 
+ 29,03 + 26,45 + ………… + 25,04)

2
 / 50  

                    = 102,2636 

            xy = (17,01 x 26,11) + (20,23 x 27,38) + (18,56 x 29,03)……+ (20,16       

x 25,04)  - ( (17,01
 
+ 20,23 + 18,56 + 21,16 + …………+ 20,16) 

x (26,11 + 27,38
 
+ 29,03 + 26,45 + ………… + 25,04) / 50  

                      = 12,505702 

b1 =  xy /  x
2
 

                 = 12,505702 / 115,9122 

                 = 0, 11 

             b0 = Y - b1.X 

                  = 26,11 – (17,01 x 0,11) 

                  = 27,95 

Korelasi 

    rxy =                    xy 

             

           = 12,505702  

      

            = 0,11 

    r2 
=  

          =  
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          = 0,013 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian  

 

 

                         

   TP  

LePa 

LePi 

LiPi 
LeD 

LiD 

DD 

PB 

 
Ilustrasi 5. Pengukuran Tubuh Domba. 

(Sumber : Isroli, 2001) 

   

Keterangan:  

 

1. Panjang Badan (PB)    7.  Lingkar Pinggang LiPi 

2. Tinggi Pundak (TP)    8. Lebar Pinggang (LePi 

3. Lingkar Dada (LD).               9. Lebar Panggul (LePa) 

4. Bobot badan (BB).             10. Pangjang Muka (PM)   

5. Lebar Dada (LeD)                                         11. Panjang Telinga (PT) 

6. Dalam Dada (DD)                                        12. Panjang Ekor (PE) 
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Lampiran 4. (lanjutan) 

 

  

1. Pengukuran Panjang muka  2. Kambing Jawarandu 

 

 
 

 
 

3. Pengukuran lingkar dada  4. Pengukuran lebar dada  
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5. Pengukuran dalam dada  6. Pengukuran Panjang badan  

 

 

 
 

 
 

7. Pengukuran tinggi pundak  8. Penimbangan tinggi pinggul  
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9. Pengukuran lebar pinggul  10. Pengukuran panjang ekor  
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